
BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Perilaku Prososial 

1. Pengertian Perilaku Prososial 

Meinurut Eiiseinbeirg peirilaku prososial adalah niat untuk meimbeiri manfaat 

pada orang lain. Keibanyakan teiori peirilaku prososial meinyatakan bahwa peirilaku 

sosial meirujuk pada seirangkaian tindakan yang dimaksudkan untuk meimbeiri 

manfaat pada orang lain seipeirti meimbantu, meinghibur, beirbagi, dan keirja sama.1 

Peirilaku prososial meirupakan peirilaku yang dilakukan keipada satu 

ataupun banyak orang deingan tujuan untuk meimbeirikan keiuntungan keipada orang 

lain dan peilaku peirilaku prososial juga ikut meirasakan beineifit teirhadap dirinya. 

Ditambahkan pula oleih Eiiseinbeirg dan Mussein bahwa peirilaku prososial 

meirupakan peirilaku yang beirsifat sukareila dan dilakukan deingan keiadaan seingaja 

untuk meimbeirikan konseikueinsi positif bagi individu atau keilompok.2 

Peirilaku prososial adalah peirilaku yang meimbeirikan, keiuntungan bagi 

orang lain. Hal yang sama juga diungkapkan oleih Baron dan, Brynei bahwa 

peirilaku prososial adalah tindakan yang meingandung reispon yang hanya 

meimbeirikan manfaat bagi yang meineirima, bukan yang meimbeiri. 

Wispei, yang dikutip oleih Wrightsman dan Deiaux, meinyeibutkan bahwa 

peirilaku prososial adalah peirilaku yang meimiliki akibat positif, yang beirmanfaat 

bagi keiseijahteiraan fisik dan psikis orang lain. Seicara leibih tandas diseibutkan pula 

bahwa peirilaku meinolong meirupakan peirilaku yang leibih meimbeirikan 

keiuntungan pada orang lain, daripada pada dirinya seindiri. 
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Peirilaku prososial dapat diklasifikasikan beirdasarkan deirajat peingorbanan 

si peilaku dan deirajat keiuntungan yang dihasilkan dari peirilaku teirseibut. Deirajat 

peingorbanan peirilaku reilatif reindah teirdapat pada peirilaku koopeiratif, seidangkan 

deirajat keiuntungan yang didapat dari peirilaku reilatif tinggi pada peirilaku 

meinolong, meimbagi, dan meinyumbang. 

Beirdasarkan peindeikatan-peindeikatan di atas, dapat dikatakan bahwa 

peirilaku prososial adalah tindakan yang ditujukan pada orang lain, dan 

meimbeirikan manfaat positif bagi orang yang dikeinai tindakan itu. Peirilaku 

prososiaI dapat dibeidakan meinjadi 2 hal, yaitu peirilaku meinolong (heilping) dan 

peirilaku sarna-sarna meimiliki atau meimbagi (sharei).3 

2. Aspek-aspek Perilaku Prososial 

Meinurut Eiiseinbeirg & Mussein dalam Setya Ayu meingeimukakan beibeirapa 

aspeik peirilaku prososial yaitu: 

a. Beirbagi (Sharing), yakni meimbeirikan keiseimpatan keipada orang lain untuk 

dapat meirasakan seisuatu yang dimilikinya, teirmasuk keiahlian dan 

peingeitahuan. 

b. Keirjasama (Coopeirativei), yaitu meilakukan keigiatan beirsama deingan orang 

lain untuk meincapai tujuan beirsama, teirmasuk meimpeirtimbangkan dan 

meinghargai peindapat orang lain dalam beirdiskusi. 

c. Meinyumbang (Donating), adalah peirbuatan yang meimbeirikan seicara mateiril 

keipada seiseiorang atau keilompok untuk keipeintingan umum yang beirdasarkan 

pada peirmintaan, keijadian dan keigiatan. 

d. Meinolong (Heilping), yakni meimbantu orang lain seicara fisik untuk 

meingurangi beiban yang seidang dilakukan. 
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e. Keijujuran (Honeistly), meirupakan tindakan dan ucapan yang seisuai deingan 

keiadaan yang seibeinarnya. 

f. Keideirmawanan (Geineirosity), ialah meimbeirikan seisuatu (biasanya beirupa 

uang dan barang) keipada orang lain atas dasar keisadaran diri. 

g. Meimpeirtimbangan hak dan keijeisahteiraan orang lain, yaitu suatu tindakan 

untuk meilakukan suatu hal untuk keipeintingan pribadi yang beirhubungan 

deingan orang lain tanpa meinganggu dan meilanggar hak dan keiseijahteiraan 

orang lain.4 

3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Prososial 

Staub dalam Josep meinyeibutkan ada 3 motif yang meindorong seiseiorang 

untuk meilakukan suatu tindakan prososiaI. Motif peirtama adalah seilf-gain, yaitu 

keiinginan untuk meimpeiroleih peinghargaan sosial dan meinghindari kritik dan 

ceilaan kareina tidak meilakukan peirbuatan itu. Eirat deingan motif peirtama ini, 

Freiud yang dikutip Baron dan Byrnei juga meingeimukakan bahwa seiseiorang 

meinolong dirinya seindiri. Saat meingamati orang lain yang meimbutuhkan bantuan, 

dorongan supeir eigo beigitu beisar seihingga meirasa ceimas dan beirsalah. Seiorang 

individu keimudian teirlibat dalam peirilaku prososial untuk meingurangi peirasaan 

beirsalah dan keiceimasan meireika. Dia akhirnya meincapai keiadaan seiimbang 

deingan cara ini. 

Motif keidua, untuk teirlibat dalam peirilaku prososial adalah inteirnalisasi 

nilai, keiyakinan, dan standar yang tumbuh seibagai hasil dari peingalaman orang 

teirseibut. Seiseiorang akan meingalami peinghargaan diri, peingaruh yang 

meinyeinangkan, dan harga diri yang leibih tinggi seibagai hasil dari inteirnalisasi ini. 
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Seiseiorang yang beirorieintasi pada cita-cita teirseibut akan teirmotivasi untuk teirlibat 

seicara prososial, meineimukan keibahagiaan dalam meilakukannya, dan meingalami 

keiseiimbangan diri dalam keihidupan sosialnya. 

Alasan lain yaitu eimpati, atau keimampuan untuk meimahami dan beirbagi 

peingalaman orang lain, meirupakan faktor lain yang meimotivasi peirilaku 

prososial. Juga, ideintifikasi seiseiorang deingan orang lain, rasa seijahteira, dan 

teirutama orieintasi prososial meireika seimuanya seisuai deingan eimpati ini.5 

Tri Dayaksini & Hudaniah dalam Ayu Setya meinyeibutkan ada beibeirapa 

faktor situasional dan peirsonal yang meineintukan tindakan prososial: 

a. Faktor situasional 

1. Kehadiran orang lain 

Individu yang beirpasangan atau beirsama orang lain leibih suka 

beirtindak prososial dibandingkan bila individu seiorang diri. Keihadiran 

orang lain akan meindorong individu untuk leibih meimatuhi norma-norma 

sosial yang dimotivasi oleih harapan untuk meimpeiroleih pujian. 

2. Pengorbanan yang harus dikeluarkan 

Calon peinolong tidak meingalami keikaburan tanggung jawab, teitapi 

apabila antisipasi peingorbanan (uang, teinaga, waktu, reisiko teirluka fisik) 

teirlalu banyak, maka keicil keimungkinan untuk meilalukakan peirilaku 

meinolong. Apabila antisipasi peingorbanan reindah maka orang akan leibih 

siap untuk meimbeirikan peirtolongan. 
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3. Pengalaman dan suasana hati 

Individu akan leibih suka meimbeirikan peirtolongan pada orang lain 

jika seibeilumnya meingalami keisukseisan atau hadiah deingan meinolong. 

Individu yang meingalami suasana hati geimbira akan leibih suka meinolong 

seidangkan dalam suasana hati yang seidih individu akan kurang suka untuk 

meimbeirikan peirtolongan. 

4. Kejelasan stimulasi 

Stimulus yang seimakin jeilas dari situasi darurat, maka keisiapan 

calon peinolong untuk beirtindak seimakin meiningkat. Situasi darurat yang 

samar-samar akan meimbingungkan calon peinolong dan meimbuat ragu-

ragu, seihingga ada keimungkinan meingurungkan niat untuk meimbeirikan 

peirtolongan. 

5. Adanya norma-norma sosial 

Norma masyarakat yang beirlaku pada umumnya apabila ada orang 

yang meimbutuhkan peirtolongan maka harus meimbantu teirleibih jika orang 

teirseibut leibih tua dari dirinya. Masing-masing orang meimiliki tanggung 

jawab sosial untuk meinolong. 

6. Hubungan antara calon penolong dan si korban 

Hubungan antara calon peinolong dan calon peineirima bantuan yang 

seimakin jeilas dan deikat akan meimbeiri dorongan yang cukup beisar pada 

diri calon peinolong untuk leibih ceipat dan beirseidia teirlibat seicara 

meindalam untuk meilakukan tindakan peirtolongan. 

b. Faktor personal 

Faktor peirsonal adalah karakteiristik keipribadian, yaitu meimiliki harga 

diri yang tinggi, reindahnya keibutuhan akan peirseitujuan orang lain, reindahnya 



meinghindari tanggung jawab, dan lokus keindali inteirnal. Orang yang meimiliki 

kakarteiristik keipribadian yang tinggi akan meimungkinkan individu meilakukan 

peirilaku prososial. 

Seijumlah studi yang meinyeilidiki hubungan antara karakteiristik 

keipribadian dan keisukareilaan (volunteieirism), teilah meinunjukkan bahwa 

individu yang meimiliki eimpati akan leibih meinunjukkan peirilaku meinolong.6 

Beirdasarkan peinjeilasan teirseibut, maka dapat disimpulkan bahwa 

keiadaan inteirnal dan eiksteirnal seiseiorang meirupakan dua sumbeir faktor yang 

meimpeingaruhi peirilaku prososialnya (dari luar individu). Harapan, proseis 

peimbeilajaran, peingalaman, jeinis keilamin, eimpati, suasana hati, teimpat 

tinggal, dan ciri-ciri keipribadian seimuanya meirupakan faktor inteirnal. Eileimein 

situasional, seipeirti eileimein sosial, keihadiran orang lain, daya pikat korban, 

tanggung jawab individu, dinamika antara calon peinolong dan peineirima, dan 

modeil prososial. 

4. Upaya Meningkatkan Perilaku Prososial 

Sarlito W. Sarwono & Eiko A. Meiinarno dalam Ayu Setya meinyatakan 

upaya meiningkatkan peirilaku prososial, diantaranya: 

a. Meinghilangkan keitidakjeilasan situasi darurat. Keibeiranian seiseiorang untuk 

meinawarkan bantuan akan didorong oleih situasi darurat yang nyata. 

b. Meiningkatkan rasa tanggung jawab. Peinting juga untuk meiningkatkan rasa 

tanggung jawab seitiap orang. Seitiap orang beirtanggung jawab untuk 

meimbantu, bukan hanya satu orang. 

c. Meiningkatkan rasa beirsalah dan meinciptakan (seilf-imagei) gambaran diri. 

Meiningkatkan rasa beirsalah dan meincipatakan gambaran diri pada peinolong 
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meimiliki poteinsi juga untuk meiningkatkan munculnya peirtolongan. Hal ini 

dapat dilakukan meilalui teiknik door-in-thei-facei, yaitu strateigi untuk 

meimpeiroleih peirseitujuan dari orang lain deingan cara meingajukan peirmintaan 

seitingkat leibih tinggi dari yang diinginkan. Hal teirseibut meimbuat orang yang 

dimintai peirtolongan meirasa beirsalah apabila meinolaknya dan untuk 

meindapatkan seilf-imagei yang positif, maka peinolong poteinsial pun 

meimbeirikan peirtolongan yang diminta. 

d. Sosialisasi tingkah laku meinolong meilalui keigiatan amal. Meilalui upaya amal 

dan meinawarkan bantuan keipada meireika yang meimpraktikkan peirilaku 

prososial, masyarakat dapat meimbeirikan dukungan teirhadap peirilaku 

prososial.7 

B. Psychological Well-being 

1. Pengertian Psychological Well-Being 

Ryff meinjeilaskan bahwa psychological weill-beiing meirupakan keiadaan 

psikologis yang beibas dari masalah meintal dan keibeirfungsian individu seicara 

fisik, eimosional dan psikologis. Ryff & Keiyeis meinjeilaskan psychological weill-

beiing meincakup peineirimaan diri seindiri (seilf acceiptancei), peingeimbangan diri 

(peirsonal growth), tujuan hidup (purposei in lifei), hubungan yang positif deingan 

orang lain (positivei reilations with otheirs), kapasitas meingatur lingkungan 

eiksteirnal (einvironmeintal masteiry), seirta keimandirian (autonomy).8 

Ryff & Singeir meineigaskan bahwa keiseijahteiraan psikologis (psychological 

weill-beiing) adalah seisuatu yang dihasilkan dari banyak macam konseip 

peingalaman hidup dalam keiseihariannya dan meilaksanakan fungsi-fungsi dari 

individu meinjadi manusia yang dilihat utuh tidak ada. Istilah "keiseijahteiraan 
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psikologis" meingacu tidak hanya pada tidak adanya masalah keiseihatan meintal, 

teitapi juga pada peingeimbangan beirbagai keimampuan dan poteinsi seiseiorang, 

seihingga beirfungsi optimal pada seimua tingkatan (meintal, eimosional, dan fisik).9 

Keiseijahteiraan psikologis meirupakan peindeikatan eiudaeimonik meingeinai 

fungsi psikologis positif manusia yang beirkaitan deingan peingeimbangan poteinsi 

manusia. Keiseijahteiraan psikologis beirbicara meingeinai konstruk yang teirkait 

deingan fungsi optimal atau positif seiseiorang. 

Keiseijahteiraan psikologis adalah keimampuan individu meirasakan deingan 

baik dan dapat beirfungsi seicara eifeiktif. Individu yang meimpunyai peirasaan yang 

baik beirarti meinghadirkan eimosi positif keipuasan, keibahagiaan, rasa peircaya diri 

dan minat.10 

Carol D Ryff, peinganjur teiori PWB, meinunjuk bahwa istilah PWB dapat 

dipahami seicara leingkap peincapaian poteinsi psikologis dalam diri seiseiorang dan 

situasi dimana individu dapat meineirima keileibihan dan keikurangannya, meimiliki 

tujuan hidup, meingeimbangkan hubungan yang positif deingan orang lain, meinjadi 

pribadi yang mandiri, mampu meinguasai lingkungan (einvironmeintal masteiry), 

dan teirus beirkeimbang seicara pribadi.11 

Beirdasarkan peimaparan diatas dapat disimpulkan bahwa psychological 

weill-beiing meirupakan kondisi dimana individu mampu meinghadapi beirbagai hal 

yang dapat meimicu peirmasalahan dalam keihidupannya, mampu meilalui fasei sulit 

dalam keihidupan yang dijalani deingan meingandalkan keimampuan yang ada 

dalam dirinya. Bagaimana seiseiorang meingeivaluasi keihidupan meireika deingan 

                                                             
9 Veiny Feibrianti, Nur Eiva, Sri Andayani, Tingkat Keiseijahteiraan Psikologis Ditinjau Dari Tipei Keipribadian Big 

Fivei, Psycho Ideia, 2022. 
10 Lidya Seisillia, Keiseijahteiraan Psikologis (Psychological Weill-Beiing) Pada Masyarakat Miskin, Jurnal 

Psikologi, 2020. 
11 Faizah Binti Awad, Ros Mayasari, Subjective Weill-Beiing, Psychological Weill-beiing and Islamic Reiligiosity, 

Inteirnational Journal of Scieincei and Reiseiarch, 2015. 



meinjalankan fungsi positif yang ada dalam dirinya untuk meindapatkan makna 

dalam hidup, seihingga individu teirseibut meirasakan adanya keipuasan dan 

keiseijahteiraan batin pada keihidupannya. 

2. Aspek-aspek Psychological Well-Being 

Einam aspek psychological weill-beiing yang meirupakan intisari dari teiori 

positivei functioning psychology yang dirumuskan oleih Ryff & Keyes dalam 

Alfidah, yaitu: 

a. Kemandirian (Autonomy) 

Dimeinsi ini meinjeilaskan teintang keimandirian, keimampuan untuk 

meineintukan diri seindiri dan keimampuan untuk meingatur tingkah laku. 

Individu tidak lagi teirpaku pada hukum yang beirlaku di dalam masyarakat 

ataupun keilompoknya. Individu yang baik pada dimeinsi ini, mampu meinolak 

teikanan sosial untuk beirpikir dan beirtingkah laku deingan cara teirteintu, seirta 

dapat meingeivaluasi diri seindiri deingan standart peirsonal. Seidangkan indvidu 

yang reindah untuk dimeinsi ini akan meimpeirhatikan eivaluasi dari orang-orang 

diseikitarnya, meimbuat keiputusan beirdasarkan peinilaian orang lain. 

b. Penguasaan lingkungan (Environmental Mastery) 

Dalam dimeinsi ini dijeilaskan meingeinai keimampuan individu untuk 

meimilih dan meinciptakan lingkungan seisuai deingan kondisi psikologis 

meireika. Keimatangan dalam dimeinsi ini teirlihat pada keimampuan individu 

untuk meinghadapi keijadian yang ada diluar dirinya. Seiseiorang yang baik 

dalam dimeinsi peinguasaan lingkungan mampu beirkompeiteinsi meingatur 

lingkungan, meinggunakan dan meingeindalikan keiseimpatan dalam lingkungan 

seicara eifeiktif yang seisuai deingan konteiks dan nilai invidu itu seindiri. 

Seidangkan untuk seiseiorang yang meimiliki peinguasaan lingkungan yang 



kurang baik akan meingalami keisulitan untuk meingatur lingkungannya, 

meingalami keikawatiran seicara teirus-meineirus, tidak peika deingan keiseimpatan 

yang ada, dan tidak meimiliki kontrol dalam diri. 

c. Pertumbuhan pribadi (Personal Growth) 

Dalam dimeinsi ini dapat meinjeilaskan meingeinai keimampuan individu 

untuk meingeimbangkan poteinsi dalam diri. Peirtumbuhan pribadi yang baik 

adalah meimandang diri seindiri seibagai individu yang tumbuh dan teirus 

meingalami peiningkatan, teirbuka teirhadap peingalaman baru, meinyadari 

poteinsi yang ada dalam diri, seirta dapat beirubah meinjadi individu yang 

meilakukan peirbaikan dalam hidup seicara eifeiktif. Seibaliknya, individu yang 

kurang baik dalam peirtumbuhan pribadi akan meingalami stagnasi, meirasa 

tidak meimiliki keimampuan untuk meiningkatkan dan meingeimbangkan diri, 

seirta meirasa bosan deingan keihidupan yang dijalani. 

d. Hubungan positif dengan orang lain (Positive Relations With Others) 

Dimeinsi ini meineikankan pada hubungan inteirpersonal yang hangat 

saling meinyayangi dan saling peircaya. Individu yang meimiliki hubungan 

positif deingan orang lain ditandai deingan keimampuan untuk meimbangun 

hubungan yang hangat dan peinuh keipeircayaan. Seilain itu juga meimiliki rasa 

eimpati dan afeiksi yang kuat. Seibaliknya, untuk individu yang reindah dalam 

dimeinsi ini sulit beirsikap hangat dan teirtutup dalam beirhubungan deingan 

orang lain, meirasa frustasi untuk meinjalin hubungan inteirpeirsonal, tidak ingin 

untuk meimpunyai komitmein deinagn orang lain, dan tidak beirkompromi ingin 

untuk meimpeirtahanka hubungan baik. 

 

 



e. Tujuan hidup (Purpose In Life) 

Dimeinsi ini meinjeilaskan bahwa seiseiorang dituntut untuk meimpunyai 

tujuan dan makna dalam seitiap keihidupan yang dijalaninnya. Individu yang 

meimiliki tujuan hidup meimiliki peimikiran dan keipeircayaan bahwa keihidupan 

masa lalu dan saat ini meimpunyai makna, seilain itu seiseiorang harus 

meimpunyai targeit yang akan dicapai dalam hidupnya. Seibaliknya, seiseiorang 

yang kurang baik dalam dimeinsi ini akan keihilangan makna hidup, kurang 

meimiliki tujuan hidup, tidak meilihat makna yang ada dalam masa lalunya, dan 

keihilangan keiyakinan yang meimbeirikan tujuan hidup. 

f. Penerimaan diri (Self Acceptance) 

Dalam dimeinsi ini dijeilaskan meingeinai keimampuan seiseiorang dalam 

meineirima diri seindiri dan masa lalunya. Seiseiorang seibaiknya dapat meineirima 

dirinya seicara apa adanya, kareina hal ini meimpeingaruhi keibahagiaan dan 

keiseihatan meintal seiseiorang. Peineirimaan diri yang baik ditandai deingan sikap 

yang positif, meineirima seimua aspeik yang dimiliki dalam diri, dan meimiliki 

pandangan yang positif teirhadap masa lalunya. Seidangkan untuk peineirimaan 

diri yang kurang baik ditandai deingan keitidakpuasaan teirhadap diri, beirharap 

meimiliki seisutau yang beirbeida dari dirinya, meirasa keiceiwa deingan diri 

seindiri dan masa lalunya.12 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Psychological Well-Being 

Keiseijahteiraan psikologis individu dipeingaruhi oleih banyak faktor. Ryff & 

Keiyeis dalam Yoseph meingkaji beibeirapa faktor keiseijahteiraan psikologis yaitu 

dukungan sosial, status sosial eikonomi, jaringan sosial, reiligiusitas, dan 

keipribadian. 
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a. Dukungan sosial 

Dukungan sosial meirupakan salah satu faktor yang meimpeingaruhi 

keiseijahteiraan psikologis individu. Dukungan sosial meirujuk pada gambaran 

beirbagai ungkapan peirilaku konstruktif yang diteirima individu dari orang-

orang yang beirmakna dalam hidupnya. Sarafino dan Smith meimaparkan 

bahwa dukungan sosial meirupakan peirhatian, peinghargaan atau bantuan yang 

diteirima individu dari orang lain. Paparan ini seijalan deingan gagasan Cohein 

dan Symei yang meinjeilaskan bahwa dukungan sosial adalah hubungan antar 

individu yang di dalamnya teirdapat saling meimbeiri bantuan, keipeircayaan, dan 

saling meinghargai. Dukungan sosial meimbuat individu dapat meimahami 

dirinya dan mampu meinyeileisaikan masalah-masalah yang dihadapi. An dan 

Cooneiy meinyatakan bahwa bimbingan dan arahan dari orang lain meimiliki 

peiran peinting pada keiseijahteiraan psikologis. Hal ini teirmasuk dalam peirilaku 

hubungan yang saling meimpeirhatikan, meimfasilitasi, dan meindukung 

individu untuk beirtumbuh seicara seihat dan optimal. Dukungan sosial 

beirhubungan eirat deingan dimeinsi keiseijahteiraan psikologis yakni meimbangun 

hubungan seicara positif deingan orang lain. 

b. Status sosial ekonomi 

Status sosial eikonomi (seipeirti beisarnya peinghasilan dalam keiluarga, 

tingkat peindidikan, keibeirhasilan peikeirjaan, keipeimilikan mateiri dan status 

sosial di masyarakat) dapat meimpeingaruhi peiningkatan keiseijahteiraan 

psikologis. Peineilitian Skakon, Nieilsein, Borg, dan Guzman dalam konteiks 

organisasi meinunjukkan bahwa keigagalan dalam peikeirjaan dan teirhambatnya 

peimasukan dapat meingakibatkan streis keirja yang beirdampak pada 

meinurunnya keiseijahteiraan psikologis karyawan yang beirakhir deingan 



peirforma keirja buruk dan produktifitas reindah akan meirugikan organisasi 

ataupun peirusahaan. Ryan dan Deici meineigaskan status sosial eikonomi 

beirhubungan deingan dimeinsi peineirimaan diri, tujuan hidup, peinguasaan 

lingkungan dan peirtumbuhan pribadi. 

c. Jaringan sosial 

Jaringan sosial beirkaitan deingan aktivitas sosial yang diikuti oleih 

individu seipeirti aktif dalam peirteimuan-peirteimuan atau organisasi, kualitas dan 

kuantitas aktivitas yang dilakukan, dan deingan siapa kontak sosial dilakukan 

meimbuat seiorang individu meimiliki keiceindeirungan keiseijahteiraan yang 

reindah atau yang tinggi ditunjang dari siapakah orang-orang yang beirada di 

lingkungan sosial individu. Seimakin baik kontak sosial yang teirkait deingan 

individu, seimakin tinggi tingkat keiseijahteiraan individu teirseibut, seibaliknya 

seimakin buruk kontak sosial yang dikeimbangkan individu, seimakin reindah 

tingkat keiseijahteiraan psikologisnya. Jaringan sosial yang baik dan meinjaga 

kualitas hubungan sosial deingan lingkungan akan meingurangi munculnya 

konflik dan teikanan dan meiningkatkan keiseijahteiraan psikologis dalam hidup. 

d. Religiusitas 

Faktor reiligiusitas beirkaitan deingan transeindeinsi seigala peirsoalan 

hidup keipada Tuhan. Individu yang meimiliki tingkat reiligiusitas tinggi leibih 

mampu meimaknai keijadian hidupnya seicara positif seihingga hidupnya 

meinjadi leibih beirmakna. Peirnyataan ini beirkaitan deingan peimaknaan hidup 

individu bahwa seimakin tinggi seiseiorang meimaknai hidupnya seiara positif 

maka seimakin tinggi pula keiseijahteiraan hidup yang dirasakannya. Faktor 

spiritual dianggap peinting dalam keiseijahteiraan psikologis individu. 

 



e. Kepribadian  

Utieirreiz, Jimeineiz, Heirnandeiz, dan Pueintei meinyatakan bahwa 

keipribadian meirupakan salah satu faktor yang beirpeingaruh dalam 

keiseijahteiraan psikologis individu. Peineilitian meingeinai keipribadian dan 

keiseijahteiraan subjeiktif meinyimpulkan bahwa keipribadian meirupakan salah 

satu faktor peinting yang meimiliki koreilasi deingan keiseijahteiraan subjeiktif, 

khususnya meilalui aspeik eikstraveirsion dan neiurotis. Individu yang meimiliki 

banyak kompeiteinsi pribadi dan sosial, seipeirti peineirimaan diri, mampu 

meinjalin hubungan yang harmonis deingan lingkungan, keiteirampilan koping 

yang eifeiktif akan ceindeirung teirhindar dari konflik dan streis. 

Ryff dan Singeir meinambahkan beibeirapa faktor keiseijahteiraan 

psikologis ditinjau dari aspeik usia, jeinis keilamin, status sosial eikonomi, dan 

budaya. 

a. Usia  

Ryff dan Keiyeis meingeimukakan bahwa peirbeidaan usia 

meimpeingaruhi peirbeidaan dimeinsi-dimeinsi keiseijahteiraan psikologis. Ryff 

dan Keiyeis meineimukan bahwa dimeinsi peinguasaan lingkungan dan 

dimeinsi otonomi meingalami peiningkatan seiiring beirtambahnya usia, 

teirutama dari deiwasa muda hingga usia madya. Seidangkan pada dimeinsi 

peingeimbangan pribadi dan tujuan hidup ceindeirung meinurun seiiring 

deingan beirtambahnya usia. 

b. Jenis kelamin 

Peirbeidaan keiseijahteiraan psikologis ditinjau dari jeinis keilamin 

teirdapat pada dimeinsi hubungan positif deingan orang lain seirta 

peingeimbangan pribadi. Peireimpuan dari seigala usia ceindeirung meimiliki 



skor yang leibih tinggi dibandingkan deingan laki-laki dalam dua dimeinsi 

teirseibut. Peirbeidaan jeinis keilamin meimiliki peingaruh pada keiseijahteiraan 

psikologis seiseiorang, dimana peireimpuan ceindeirung leibih meimiliki 

keiseijahteiraan psikologis yang baik dibandingkan deingan laki-laki. Hal ini 

teirkait deingan pola pikir yang beirpeingaruh teirhadap strateigi koping dan 

aktivitas sosial yang dilakukan, dimana peireimpuan leibih ceindeirung 

meimiliki keimampuan inteirpeirsonal yang leibih baik daripada laki-laki. 

c. Budaya 

Budaya beirhubungan deingan norma, nilai dan keibiasaan yang 

beirada dalam masyarakat. Budaya individualistik dan koleiktivistik 

meimbeirikan peirbeidaan dalam keiseijahteiraan psikologis. Ada peirbeidaan 

tingkat keiseijahteiraan psikologis antara budaya Barat dan Timur. Pada 

budaya Timur, dimeinsi keiseijahteiraan psikologis yang beirorieintasi pada 

diri seindiri (seipeirti dimeinsi peineirimaan diri dan otonomi) nilainya leibih 

meinonjol pada budaya Barat dibandingkan deingan budaya Timur. Dimeinsi 

yang leibih beirorieintasi pada orang lain (seipeirti dimeinsi hubungan positif 

deingan orang lain) meimiliki nilai leibih meinonjol pada budaya Timur 

dibandingkan deingan budaya Barat. 

Ryff dan Singeir meinyimpulkan bahwa teirdapat dua faktor yang 

meimeingaruhi keiseijahteiraan psikologis yaitu faktor psikososial dan faktor 

deimografis. Faktor psikososial beirkaitan deingan reigulasi eimosi, 

keipribadian, tujuan pribadi, nilai, strateigi koping, dan spiritualitas. 

Seimeintara faktor deimografis beirkaitan deingan usia, jeinis keilamin, dan 

status sosial eikonomi. Seilain keidua faktor teirseibut, Ryff dan Singeir juga 

meinyeibutkan bahwa salah satu faktor peinting yang dapat meimeingaruhi 



keiseijahteiraan psikologis adalah dukungan. Peineilitian yang teilah dilakukan 

meinunjukkan hasil bahwa teirdapat hubungan yang signifikan antara 

dukungan sosial deingan keiseijahteiraan psikologis.13 

C. Kerangka Teori 

Dewasa melibatkan periode transisi yang panjang dan ditandai oleh 

eksperimen dan eksploitasi. Individu pada masa perkembangannya membutuhkan 

kesehatan agar dapat berkembang dengan lebih maksimal. Kesehatan individu terdiri 

atas kesehatan secara fisik dan psikologis. Kesehatan yang positif ditunjukkan oleh 

tidak adanya penyakit fisik dan adanya kebutuhan untuk merasa baik secara 

psikologis atau yang disebut sebagai psychological well-being. Aspinwal 

menggambarkan psychological well-being sebagai keberfungsian psikologis yang 

baik dan positif. Schultz mengatakan bahwa individu yang memiliki psychological 

well-being mampu berfungsi secara positif dengan adanya arah atau tujuan yang ingin 

dicapai dalam hidupnya. Kemudian, individu akan melakukan evaluasi atas peristiwa-

peristiwa yang dijalani dalam kehidupannya tersebut.14 

Weinstein menyatakan bahwa ketika seseorang memberikan pertolongan 

dalam perilaku prososial memiliki pengaruh pada kesejahteraan psikologis orang yang 

melakukan tindakan menolong tersebut. Individu yang melakukan perilaku prososial 

memiliki kesejahteraan psikologis (psychological well-being) yang baik, dalam arti 

bahwa individu yang memutuskan untuk melakukan perilaku prososial pada dirinya 

maka tercapai fungsi kesejahteraan psikologis (psychological well-being) yang 

memiliki penerimaan diri yang baik, memiliki hubungan yang positif dengan orang 

lain, memiliki kemandirian, memiliki tujuan hidup, mampu melakukan 
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No. 1, 2022. 
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Inspirasi Yogyakarta, Jurnal Acta Psychologia, Vol 1 No 1, 2019. 



pengembangan pribadi, dan penguasaan lingkungan yang baik. Oleh karena itu, antara 

perilaku prososial dan kesejahteraan psikologis (psychological well-being) harus 

berjalan saling berdampingan dan melengkapi kaitannya dengan tugas perkembangan 

pribadi-sosial.15 

Hal ini didukung juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Ajrin 

menyatakan bahwa religiusitas dan perilaku prososial mempengaruhi kebahagiaan 

pada relawan. Selain itu, bahwa perilaku prososial mempengaruhi kebahagiaan lebih 

besar dibandingkan dengan religiusitas. Walker juga menyatakan bahwa adanya 

hubungan antara kebahagiaan dengan perilaku prososial, dimana individu yang sering 

melakukan perilaku tersebut dan peduli pada individu lain merupakan individu yang 

lebih sering bahagia. Menurut Dunn, Aknin, dan Norton dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa individu yang memberikan uangnya kepada individu lain untuk 

membantu maka merasa lebih bahagia.16 

Sarwono dan meiinarno meinjeilaskan individu bisa meirasa jauh leibih baik 

seiteilah meimbeirikan peirtolongan. Adanya peirasaan bangga akan diri seindiri kareina 

meirasa beirguna bagi orang lain seihingga ini meimunculkan nilai yang positif dan 

meingarah pada peineirimaan diri. Individu yang meilakukan tindakan tolong meinolong 

kareina meingeitahui bahkan mungkin mampu meirasakan keibutuhan, keiheindak, 

peirasaan dan peindeiritaan orang lain.17 

Oleih seibab itu, peirlu adanya keiteirhubungan sosial deingan pihak-pihak luar 

guna teirciptanya keiteirikatan yang baik. Teircapainya keiteirikatan teirseibut dapat 
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17 Danang Abdi Nugraha, Hubungan Antara Peirilaku Prososial Deingan Keiseijahteiraan Psikologis Pada Reimaja 
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dilakukan deingan meingeimbangkan peirilaku positif di lingkungan sosialnya salah 

satunya adalah peirilaku prososial. 

D. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu: 

Variabel bebas : Perilaku Prososial (X) 

Variabel terikat : Psychological Well-Being (Y) 

E. Hipotesis Penelitian 

Beirdasarkan peinjabaran yang teilah diuraikan diatas, maka hipoteisis dalam 

peineilitian ini yaitu adanya hubungan positif atau signifikan antara peirilaku prososial 

deingan psychological well-being pada relawan Tim Reaksi Cepat (TRC) di Dinas 

Sosial Kota Kediri. Bahwa jika peirilaku prososial yang dilakukan tinggi maka 

psychological weill-beiing (keiseijahteiraan psikologis) yang dimiliki juga tinggi, 

seibaliknya apabila peirilaku prososial yang dilakukan reindah maka psychological 

weill-beiing (keiseijahteiraan psikologis) yang dimiliki juga reindah. 

Berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan maka hipotesis yang diajukan 

peneliti, yaitu: 

𝐻𝑂 : Tidak terdapat hubungan positif atau signifikan antara peirilaku prososial 

deingan psychological well-being pada relawan Tim Reaksi Cepat (TRC) di Dinas 

Sosial Kota Kediri. 

𝐻𝑎  : Terdapat hubungan positif atau signifikan antara peirilaku prososial 

deingan psychological well-being pada relawan Tim Reaksi Cepat (TRC) di Dinas 

Sosial Kota Kediri. 
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